BAB I
KAJIAN TEORI
A. Representasi
Representasi berasal dari bahasa Inggris, representation, yang berarti

perwakilan, gambaran, atau penggambaran.® Sedangkan menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia, representasi be, S’[I N:Z? mewakili, keadaan diwakili, apa
yang mewakili attjﬂfg( n.** Menurut | &resenta& merupakan
sebuah kegg/a%we an da enuangkannya hasil

dalam erapa i j ru akan kegiatan

dir dimengerti,

33 F.
ndun makna.
ralr*hantl sifat

ﬁg 3 pa\pengertian di atas
dapat disimp % entasi dapat ax gal proses pemaknaan
yang bersifat berubah ub@R%@\% atu -hingga menghasilkan

sebuah tanda serta menuangkan hasilnya dengan beberapa cara fisik.

terjadi pr

B. Pendidikan Karakter

1. Pengertian Pendidikan Karakter

31 Nurmiati Istigomah and Shinta Kristanty, ‘Representasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Film Sabtu Bersama Bapak (Analisis Semiotika Chales Sanders Peirce)’, PANTAREI, 5 (2021).

32 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/representasi> [accessed 11 March 2023].

BIndiwan Seto Wahyu Wibowo, ‘Aplikasi Praktis Bagi Penelitian dan  Skripsi
Komunikasi’.(Jakarta:MItra Wacana Meida,2013),148.

% bid,. 150.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses
mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.*> Carter V.Good
dalam Dictionary of Education menyimpulkan bahwa pendidikan adalah

keseluruhan proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan

bentuk-bentuk tingkah laku Iﬁ;g/anmf dai positif dalam masyarakt dimana
dia hidup, sehin%'\it&d pat memperole a@r@'ﬂami perkembangan
ptima 3@(‘

kemampu% dan
ﬂ U istem Pendidikan

usaha sadar

pemibeldjaran agar

um memiliki
ec*san, akhlak

Negara.”g dasa ndid ‘ K fnembantu manusia

mengembang

S

dalam kehidupan durtia'dan

O S f
Secara etimologis, kata karakter (character) berasal dari bahasa Yunani,
yaitu charassein yang berarti to engrave berarti mengukir, melukis, memahatkan,

atau menggoreskan. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata

karakter diartikan dengan tabiaat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti

35 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pendidikan> [accessed 11 March 2023].

% Dr Sugiyono, M Pd, and Dr Samijo, ‘PENDIDIKAN BERETIKA DAN BERBUDAYA’.(Badan
Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,2014),10.

37 1bid,.
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yang membedakan dari seseorang dengan yang lain, serta watak.® Russel
Williams mengilustrasikan karakter ibarat “otot”, yang mana “otot-otot” karakter
akan menjadi lembek jika tidak pernah diasah, dan akan semakin kuat dan kokoh
jika sering dipakai. Seperti seorang binaragawan (boddy budler) yang terus

menerus berlatih untuk membentuk ototnya, “otot-otot” karakter juga akan

terbentuk dengan praktik-pralglglarmg an menjadi kebiasaan (habbit).
ic

hona, pen

karakter adalah proses

{a/jg'knowing the good),

g baik (doing the good).

Menuriit %@X

perkemban el yang
keingina %b

Dengah*kqta It

sikap yang
bitssef*the heart),

asiﬁendidikan
enL*ﬁinya, dan

iliki esensi dan

end'id@\ lak yang memiliki

baik, warga masyarakat

makna yang s‘g@ an pe
tujuan membentuk &i pﬁbﬁ

yang baik, dan warga Negara yang baik.*°Di pihak lain Frye, mendefinisikan
pendiikan karakter sebuah usaha yang dillakukan dengan sengaja untuk membantu
seseorang untuk memahami, menjaga, dan berperilaku yang sesuai dengan

perilaku-perilaku mulia. Frye menganggap bahwa pendidikan karakter sebagai

38 Marzuki, ’Pendidikan Karakter Islam”, (Jakarta:Paragonatama Jaya,2015),19.

39 Sugiyono, Pd, and Samijo.(Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan,2014),7.

40 |bid,. 36-37.
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suatu gerakan nasional untuk membentuk sekolah yang dapat membina pemuda-
pemudi beretika, bertanggung jawab, dan peduli melalui keteladanan dan ajaran
yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai universal yang telah disepakati
bersama*

Menurut Imam Al Ghazali pendidikan karakter yaitu kesatuan
kepentingan dunia dan akhir dengan tujuan tertinggi taqorrub
kepada Allah S%&ﬁgg&ermuara kep karakter). Al-Ghazali
mengistilah akte ‘ { b& erti yang baik dan

\L“ : >/ : m a akhlak pada

budi pekﬁti
diri mAnusia | jiwa yang

kuat Z
karaDda

Nashuh(@va | alam ki Ayl slam dibagi

menjadu ara

utnyas=pendidikan

pendidikan dzg&)emb ; lidikar
hukuman dan hadiah + PR OBO\/

Mengacu pada beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa pendidikan karakter merupakan proses pengembangan diri untuk

membantu dan membimbing seseorang tersebut untuk berperilaku yang mulia

41 Marzuki, ’Pendidikan Karakter Islam”,(Jakarta:Paragonatama Jaya,2015),23.

“2Yyliana Wardanik, Devy Habibi Muhammd, and Ari Susandi, ‘Konsep Pendidikan Karakter
Presfektif Al-Ghazali dan Abdullah Nashin Ulwan’, Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 5.2
(2021),485.

“lbid,. 484
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dengan menekankan nilai-nilai karakter universal hingga mencapai tujuan sebagai
manusia paripurna (insan kamil)
2. Tujuan Pendidikan Karakter
Thomas Lickhona (1991) mengemukakan 7 (tujuh alasan) pendidikan

karakter penting untuk diselenggarakan,yaitu:

a) Cara terbaik untuk me&n'gpem-dz}memiliki kepribadian yang baik
dalam-kehj :& R O

b) Car @kmen Jr.
c) S %én ( f gk dapa ] 3 r¥ang kuat bagi
Feliciny afeierme /

@)

ampe=beradaptasi

n d*an perilaku

Kjuju kekerasan,

_atll

Nng
~
ket‘ks 0 i

elahggara \\\r nahga ) :
f) Persialzr\@aik s o aku di t kerja
s)) Mengajarkan‘Aé-rP akan bagian dari kerja
®

peradaban.**

Pada hakikatnya pendidikan karkater berfungsi yaitu, (1) Membentuk
:menjadikan manusia yang baik (good people) yang dibutuhkan untuk menjadi
manusia yang unggul dengan memiliki karakter seperti kejujuran, empati, peduli

dan karkater baik yang lainnya. (2) Membentuk sekolah yang baik (good school)

“Dr  Sugiyono, M Pd, and Dr Samijo, ‘PENDIDIKAN BERETIKA DAN
BERBUDAYA’,(2014),7.
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yang artinya sekolah dibutunkan untuk menjadi tempat untuk persemaian
membentuk dan mewujudkan karakter yang baik peserta didik. (3) Membentuk
masyarakat yang baik, yang artinya pendidikan karakter sangat penting untuk
membangun moral masyarakat sehingga permasalahan sosial seperti kekerasan,

keserakahan, kekerasan pada perempuan dan persoalan lainnya dapat diatasi.*

3. Nilai-Nilai Pendidikan agdeN

Megawangi; 'ﬂé&ué]didikan kargﬁ Ipdonesia telah menyusun
sembilan ni %r ' Igi,/é?didikan karakter di
sekolah %ﬂ \./

a

) o
b) —
) O
d) ) ¢
e) KasifSaya

f) Perc%}i K Cﬁ
9) Adildan@ epe

h) Baik dan rendah@,/ PR OB

i) Toleransi dan cinta damai“®
Sedangkan UNESCO telah menetapkan enam nilai yang menjadi pilar

dalam karakter pokok dalam karakter bangsa apapun di dunia. Di antaranya,

4 1bid,. 8.

% Desiana Trisnawati, , "Representasi Pendidikan Karakter di Pondok Madani dalam Novel
Negeri 5 Menari Karya A.Fuadi”,(Skripsi ,"UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA, 2015°),47-48..
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a) Trusrworthiness. Maksudnya seseorang dapat dipercaya, hal ini menyangkut
kepribadian seseorang dalam kejujuran, integritas, loyalitas, dan reliabilitas.

b) Respect. Seseorang dapat menghormati dan menghargai orang lain tanpa
memandang latar belakang yang disandangnya seperti ras, agama, suku, dan

lainnya.

c) Responsibility. Seseorang eranian untuk bertanggung jawab
dllakukan ta

Qe ar ‘atau membebankan

atas segala s

arga=negara yang

anug berlaku

\_Dl lain pihak Kemendiknas mencetuskan n|Ia| nilai pendidikan karakter

- fy

yang akan_ menjadi fokus penelitian ini yang bejumlah delapan belas (18) pada

v N VNI SVAY

tahun 2011 seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus meny|3|pkan pendidikan

T —

A » e X
karakter tesebut dalam proses pembelajaran. 18 nilai tersebut diantaranya:

L XUJDV

a) Religius : sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama

dan kepercayaan yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
(kepercayaan) lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama (kepercayaan)

lain.

4 Dr Sugiyonoob, M Pd, and Dr Samijo, ‘PENDIDIKAN BERETIKA DAN
BERBUDAYA’,(2014),82-83.



b)

d)

9)

h)

)
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Jujur : perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
Toleransi : sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama
(kepercayaan), suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

Disiplin : tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh

. AD INT T

Kerja Keras : perllaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam

P -

mengata3| berbagal hambatan bela!ar dan
dengan sebaik- balknﬁt ‘

as, serta menyelesalkan tugas

Kreatlf berpikir dan melakukan sesuatu untuk men haS|Ikan cara atau hasil
~N\ /A
_ . 5
baru dari sesuatu yang telah d|m|I|k| ‘ e
Lo . ==

Mandiri : sikaﬁ danrperilaku yang tidak mu_ql?lh tergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan tugas-tugas.

4 0 \I
Demokratls cara berEIkII‘ ber3|ka dan bertlndak an men|Ia| sama hak dan

kewajlban dirinya dan oran Ialn

v N VAN

Rasa Ingin Tahu : sikap dan tlndaka ndakan yang selalu berqggya untuk mengetahui

_{
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dlpelajarlnya dilihat, dan

CKUDV”

didengar.
Semangat Kebangsaan : cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan

kelompok/golongannya.



K)

P)

q)
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Cinta Tanah Air : cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

Menghargai Prestasi : sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta

menghormati keberhasilan orang Iain.\T ,
I~

< AD I
Bersahabat/Komunilftif . tindakan yang mimperllhatkan rasa senang

berbicara, bergaul dan beker a sama den an oran Iam (
K MY A

Cinta Damai : sikap, perkataan, dan tindakan yan menyebabkan orang lain
S m— W/

merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya A o

. =SN\=
Gemar Membaca : keblasaan menyedlakan waktu untuk membaca berbagai

OB, W\

bacaan yani memberlkan kebajlkan ba g dmna- U

Peduli Lingkungan : S|kap dan tindakan yan{selalu berupe}ya mencegah

4 W\

kerusakan pada Ilnﬁkunﬁan alam di sekltarn;a dan mengembangkan upaya-

upaya untul<>r2em erbalkl kerusakan alam zan sudah terjadl

Peduli Sosial : sikap dan tlndakan yang selalu ingin memberl bantuan pada
}.
orang lain dan masyarakat yang membutuhkarf\/
L KXUJIDYY
Tanggung-jawab : sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang MahaEsa.*®

4. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter

% Indrawan and others.Manajemen Pendidikan Karakter,(Banyumas:Penerbit CV Pena
Persada:2020),42
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Berikut prinsip-prinsip yang diimplementasikan dalam pengembangan
pendidikan karakter bangsa,yaitu :
a) Nilai dapat memperkuat nilai luhur budaya bangsa melalui olah pikir, olah
rasa, olah karsa, olah galbu, dan olah raga yang dihubungkan dengan objek

yang akan dipelajari dan terintegrasi dengan materi pelajaran.

b) Proses perkembangan ngkw angsa dilalui pada setiap mata
pelajaran (%6 ﬁap kegiatan pe

C) Beké/ \Q baga/(r‘nlal nilai karakter

peseh ranah lembaga
hpﬂidl

Pl

elati=olah pikir,
dan olah

uhiututan dan
di BaDal asy*kat, warga
~

\ ingkling /
e) Pr Ganmmnelal | dimmke in \_budaya sekolah,

ketelalz\ egia S ; / i
pengmtegralen\&enpR m%@\de gan

merujuk kepada pengembangan kompetensi dasar tiap mata pelajaran.

materi pelajar, serta

C. Novel
1. Pengertian Novel
Dalam perkembangan sastra Indonesia, Novel berkembang pesat sejak

dekade 1970-an. Kata novel berasal dari bahasa Latin novelles yang diturunkan

4 Dini Palupi Putri, ‘Pendidikan Karakter Pada Anak Sekolah Dasar Di Era Digital’, AR-
RIAYAH : Jurnal Pendidikan Dasar, 2.1 (2018), 42-43.
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dari kata novies yang berarti baru. Dikatakan baru, sebab novel yang paling akhir
muncul setelah jenis sastra lainnya seperti puisi, drama, dan lain-lain.*® Sedangkan
dalam Enskpilopedia Sastra, novel adalah cerita prosa yang menceritakan suatu
kejadian luar biasa sehingga melahirkan suatu konflik yang mengakibatkan
adanya perubahan nasib pada tokoh.*!

Dalam Kamus Istilah Sastra, Abdul Rozak Zaidan, Anita K. Rustapa, dan

- AD INI T

Hani’ah menjelaskan novel adalah salah satu jenis prosa(rang mengandung unsure

tokoh, alur, latar rekaan yang menggelarkan kehidupan manusia atas dasar

) MRS / . -

imajinasi pengarang, dan men andung nilai kehidupan ang diolah dengan teknik
= bﬂ [\ -ﬂ B4

kisahan dan ragaan yang menjadi dasar konvensi penulisan. H.B Jassin

~ -\

mengemukakan bahwa novel adalah cerita mengenai salah satu episode dalam

NS, W \ A

kehidupan manusia, sualu kejadian yang luar bia;_s& dalam kehidupan itu, sebuah

konflik cerita hinﬁia memungkinkan terjadi perubahan nasib pada manusia.>?

4 B\ ™

yNovel merupakan salah satu karya sastra selain cerita peﬁdek, puisi dan

— N 7V VAR

drama. Novel juga bersifat cerita atau rekaan ifiction dan biasanya disebut teks

v )\ VNI & .

naratif (narrative teks) atau wacana naratif (narrative discourse).>*Damono

L1

s el
menyatakan bahwa novel adalah sebuah karya sastra yang bersifat fiktif namun
EVIX U DS

alur ceritanya dapat menjadi pengalaman yang nyata dan lebih dalam dalam hal
mendidik para pembaca. Melalui cerita, secara tidak langsung pembaca belajar,

merasakan, menghayati berbagai permasalahan kehidupan  yang

0 Neneng Keukeu Sinta Dewi, Agus Hamdani, and Ari Kartini, Vol 9 number 1 - Februari’, 9.1
(2019).79.

51 Sumaryanto, Ensiklopedia kesusastraan Indonesia (Semarang: Aneka IImu, 2010).64.

5252 Desiana Trisnawati,”Reprsentasi Pendidikan Karakter Di Pondok Mdani Dalam Novel Negeri
5 Menara Karya A.Fuadi”(Skripsi,UIN Sunan Ampel Surabaya,2015),47-48.

5 Ali Imron Al-Ma’ruf,Farida Nugrahani,”Pengkajian Sastra Teori dan Aplikasi”,
(Surakarta:Djiwa Amarta Press,20170,74.
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berkesinambungan dengan kehidupan nyata yang disajikan secara lugas dan
menarik oleh pengarang*

Dari beberapa pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa novel
ialah salah satu karya sastra yang bersifat fiktif yang berasal darri imajinasi,
pengalaman dan ide pengarang kemudian diolah hingga menjadi sebuah alur

cerita dan konflik dan dapat menjadi hal yang mendidik bagi para pembaca.

ark

2. Fungsi Novel &

Dalam kehldupan masyarakat, sastra amemlllkl bebrapa fungsi diantaranya

./ /
sebagal berlkut . ‘

a) FungS| rekreatlf yaitu sastra da@t memberikan hiburan ang menyenangkan

bagi pembacania 9( EF l""""
h) Fungsi didaktif, ialtu sastra mampu mengararllgln atau mendldlk pembacanya
karena nilai kebaikan yang terkandung dlgalanj_pya *
W/ R\l ™

C) FungS| estetis, yaitu sastra mampu memberikan keindahan bagi para

—cF
pembacanya

V. 49

d) Fungsi moralltas yaitu sastra_mampu memberikan pengetahuan kepada

R —

r <
pembaca sehingga tahu antara moral yang baik dan buruk, sebab sastra yang

VX LU DN

baik akan selalu mengandung moral yang tinggi,

e) Fungsi religius, yaitu sastra pun mengandung ajaran yang agama yang dapat
diteladani oleh pembaca.>®

3. Struktural Novel

% |bid,.75-76.
55 Sumaryanto,”’Ensiklopedia Kesustaraan Indonesia”,Sulistiono(Demak:Aneka 1lmu,2010),1.
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Menurut Wellek dan Warren unsur-unsur pembangun novel secara
konvesional terbagi menjadi dua yakni unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.
Unsure intrinsik adalah unsur-unsur yang secara langsung turut membangun karya
sastra itu yang secara faktual terdapat di dalam karya sastra. Unsur-unsur inilah
yang membuat hadir sebuah karya sastra hadir sebagai karya sastra. Atau dari
sudut pandang pembaca, maka unsur inilah yang akan dijumpai setelah membaca

. AD INIT T

novel. Unsure intrinsik dalam novel meliputi tema, alur latar, tokoh, sudut

- 1 N
pandang , dan gaya bahasa. (
)7 AN .
Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya
sastra itu tetapi secara tidak langsun turut mempengaruhl kar asastra itu sendiri.
= . S R\

sebab karya sastra tidak lahir dalam kekosongan buda a, maka pemahaman unsur

TR, ™ \ . ==
ekstrinsik sebuah novel sangat @ting untuk membantu pemahaman maknanya.
| r *‘*

Unsur ekstr|n3|k terdiri dari atas beberapa unsur yang merupakan keadaan

W J a\l W

subjektgv@s pribadi penngarang yang berupa keyakinan, sikap, ideologi, dan

—cF s
pandangan hidup. Unsur ekstrinsik lainnya adalah psikologi pengarang,

¢ )\ VNI SVAY

lingkungan sosial budaya, politik, pendidikan, dan profesi. Latar belakang

oot N
pengarang akan turut menentukan corak karya sastra yang dihasilkannya®’

EVIX L DN

D. Konsep Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Islam

Untuk membentuk manusia yang memiliki nilai-nilai karakter yang baik
seperti yang dirumuskan pada tujuan nasional, dibutuhkan sistem pendidikan yang
memiliki materi yang komprehensif serta ditopang oleh pengelolaan dan

pelaksanaan yang benar, Terkait dengan ini, pendidikan Islam memiliki tujuan

%Ali Imron Al-Ma’ruf,Farida Nugrahani,”Pengkajian Sastra Teori dan Aplikasi”,Kundharu
Saddhono(Surakarta:Djiwa Amarta Press,20170,83-84.
57 Ibid,.
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yang sama dengan tujuan pendidikan nasional. Secara umum, misi utama yang
diemban oleh pendidikan Islam adalah menjadikan manusia yang mampu
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya sehingga berfungsi maksimal
sesuai dengan aturan yang digariskan oleh Allah dan Rasulullah yang pada
akhirnya membentuk manusia yang paripurna (insan kamil)>®

Konsep dasar ajaran Islam terdiri dari Islam, iman, dan ihsan. Dari 3

. AD INIT T

konsep ini lahirlah sistem pendidikan dalam Islam dikelompokkan menjadi tiga

}l \-\();

h (ke aklnani baﬁlan siarlah (aturan -aturan hukum

serta bagian akhlak (karakter) Akidah

e
bgian, yaitu baglan aklda
i

tentang ibadah dan muamalah)
i,
merupélmq Si u lam dalam

kehi tausyahg disebut

turuuran yang
mafisia dalam

erhubungan

alah tingkah laku

dengan gg
manusia atau %
atau sebaliknya bernila urlm @BO\/

Hubungan ketiganya ialah akidah sebagai tumpuan untuk terwujudnya

ernilai baik (mulia)

akhlak dan syariah. Syariah akan berdiri kokoh apabila dilandasi oleh akidah yang
benar yang akan menghasikan pencapaian akhlak (karakter) yang seutuhnya.

Dengan demikian, akhlak merupakan hasil serta akibat terwujudnya bagunan

58 Marzuki, ’Pendidikan Karakter Islam” Nur Laily Nusroh(Jakarta:Paragonatama Jaya,2015),4.
Arif Febrianto,”Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi
Umum”(Yogyakarta:UPY Press,2021),50.

% Ibid,. 54

%1 Ibid,. 56
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syariah yang benar yang dilandasi oleh fondasi akidah yang kokoh. Dan tanpa
akidah dan syariah, mustahil akan terwujudnya akhlak (karakter) yang
seutuhnya.®

Untuk lebih memahami tentang pendidikan Islam, maka dibawah ini
dipaparkan karakteristik pendidikan Islam, yaitu :
a) Pendidikan Islam adalah bagian yar}; tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam

ey N

sebab melalui pendidikan Islam inilah seseoran% akan menjadi muslim yang

a D S (f

memlllkl bekal yang cuku untuk menjadi insan kamil
A h'A P\

b) Tujuan pendldlkan Islam adalah membentuk peserta didik yang beriman dan
" — R

bertakwa kepada Allah Swt, dan memiliki pengetahuan anq cukup tentang
i‘.: » *‘— T.’ = _au

dasar Islam sehingga akan memperkuat pembentukan karkater dan keilmuan.

b AR —

¢) Pendidikan Islam tldak hanya mmenekanka ada ieniuasaan kompetensi

yapg bersifat kognitif, tetapl yang Ieblh pentlng adalah pencapalan aspek

w
afektif (S|kap) dan pS|komotor (perllaku)

d) Seluruh ajaran Islam termasuk pendldlkan Islam bersumber darl sumber pokok

o\ VAN .’
Islam yaitu Al Quran dan Hadis (daI|I naqli). .é(j.

A »
e) Prinsip-prinsip dasar pendidikaan Islam tertuapg dalam tiga kerangka dasar

EVIX LU D

yaitu akidah, syariah, dan akhlak.

f) Pendidikan Islam memilliki tujuan akhir yaitu terbentuknya peserta didik yang
memiliki akhlak yang mulia (manusia yang berkarakter). Tujuan ini

sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Rasulullah saw. Dengan

62 Marzuki, ’Pendidikan Karakter Islam” Nur Laily Nusroh(Jakarta:Paragonatama Jaya,2015),4.



29

demikian pendidikan akhlak (pendidikan karakter) adalah jiwa dari pendidikan
Islam. €

Seperti yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan

karakter merupakan inti dari ajaran agama islam. Lebih lanjut, Imam Al Ghazali

memandang ilmu pendidikan sebagai teknik, bahkan sebagai sebuah ilmu yang

E. Semlotlka’/

memilki tujuan memberi manusia peng\lahuan dan watak (disposition) yang
.~ AD |
dibutuhkan untuk mentaati pentunjuk Tuhan sehlngga dapat beribadah kepada
- ‘-) i P (/
Tuhan seta mencapal kesuksesan dunia akhirat (
S
ay, B ,/‘
1. Pengertlan Semiotik Y - A o
N -
Semiotika berasal dari kata semion, bahasa asal Yunani yang berarti tanda.
.. W \ L —
Semiotika dikaitkan seb_ggai cat% ilmyang berhubunian dengan tanda, mulai
dari S|§tem tanda dan proses yang berlaku bagi Kn unaan tand'a. Semiotika
o %
adalah |Imu tentan tanda tanda telah Iahlr ada akhir abad ke-19 dan awal abad
h b. e
ke-20. Akqn tetapi ilmu ini baru berkemban mula| ada perteﬁg\han abad ke-20.
L\ VNI ﬁ A
Semiotik mengkaji ilmu tentang tanda—tanda yang menganggap fenomena
-«
komunikasi social atau masxarakat dan kebudayaan. Hal tersebut dianggap
BV DS
sebagai tanda-tanda semiotik dalam mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan

konvesi yang memungkinkan memiliki arti hal ini sesuai®

& bid,. 13

% 1bid,. 36.

8  Ambraini AS,Nazia Maharani Umaya,’Semiotika Teori dan Aplikasi Pada Karya
Sastra”,(Semarang:IKIP SEMARANG PRESS),27.
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Tanda adalah konsep dasar dalam kajian semiotika, yang diartikan sebagai
stimulus designating something other than itself (suatu stimulus yang mengacu
pada sesuatu yang bukan dirinya sendiri). Pesan memiliki kedudukan penting
dalam komunikasi. John Powers berpendapat, pesan mempunyai tiga unsur yaitu
tanda dan simbol, bahasa, dan wacana (discourse). la juga menyatakan bahwa
tanda merupakan dasar bagi semua komunikasi. Studi yang membahas tanda

. AD INT T

disebut semiotika. Tanda mutlak diperlukan dalam menyampalkan pesan yang

A\D}l - ()‘

hendak dlsampalkan Tan memahaml teor| tanda maka pesan yang disampaikan

q P A
dapat memblngungkan penerlma 6 Leblh Jelasnya kita banyak mengenal tanda-

tanda dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat. Mlsalnya bila disekitar

. W< /AR

rumah kita ada tetangga yan% memasan{anur maka itu ertand

a ada ’hajatan’

e
perkawman tetaﬁl bila terpasankendera warna kunln di depan rumah dan sudut
jalan maka itu pertanda adanya kematian. A *

4 W \\

Tanda memiliki dua aspek, yaitu penanda (5|gn|f|er significant) dan

v-f"'r s
petanda (S|gn|f|ed signifie). Penanda adalah bentuk formal tanda itu, dalam

VAN AVAY (5

bahasa serupa satuan /b‘l‘myl atau huruf sebagai S|mboln)€ . Tanda formal ini dapat
?.
berbentuk (1) Tanda verbal (kebahasaan), (2) Tanda visual yang dapat dilihat
L Ix L )\ S

seperti patung, lukisan, atau bangunan, (3) Bahkan ada pula tanda gerak, seperti
tarian, laku (action) pada drama ataupun film. Dari tanda formal itu akan

menghasilkan suatu konsep atau makna yang disebut petanda (signified.)’.

% Bambang Mudjiyanto,Emilsyah Nur, “Semiotika Dalam Metode Penelitian Komunikasi
(Semiotic In Research Method of Communication)” Jurnal Penelitian Komunikasi,16
(April:2013),74.

6’Rachmat Djoko Pradopo, ‘Semiotika: TEORI, METODE, DAN PENERAPANNYA’,
HUMAINORA, 7 (1998).42.
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Berdasarkan hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified), ada
jenis tanda, diantaranya :
1) lIkon adalah tanda yang menunjukkan adanya hubunga alamiah
antara penanda dan petadanya yang berupa hubungan persamaan.
Misalnya gambar rumah (penanda) dengan rumah yang yang
ditandai (petanda) atau rumah menandai rumah yang nyata.

A AD INT T

2) Indeks adalah tanda yan penanda dan etandanya menunjukkan

l ‘ ). a
‘<‘ danya hubunian alamiah ian r5|fat kasalltas Misalnya asap

: menandai ail atau mendun% menandai huian

NB) Simbol adalah tanda yang penanda dan etandana tidak

B
Z menun ukkan adanya hubungan alamiah atau hubungan arbirter

A —

semau- maunya) berdasarkan konvensi. Contohnya, kata “ibu”
=

*

enanda) menandai “orang yang melahirkan kita”, dalam bahasa

4 A\l NWW

»(0 Inggris mother atau dalam bahasa PranC|s la me-re, dan

eV 49

Menurut Umberto Eco ahli semiotika yang Ialn dalam kesustaraan kajian
A » ————
semiotika hingga saat ini dlbagl menjadi _dua jenis semlotlka yakni semiotika

EVIX LD

komunikasi dan semiotika signifikasi. Semiotika komunikasi menekankan pada

teori tentang produksi tanda yang salah satu diantaranya mengamsusikan adanya
enam faktor dalam komunikasi yaitu pengirim, penerima kode atau sistem tanda,
pesan, saluran komunikasi, dam acuan yang dibicarakan. Sedangkan semiotika

signifikasi tidak ’mempersoalkan’ adanya tujuan berkomunikasi, tetapi lebih

6 Rachmat Djoko Pradopo, ‘Semiotika: Teori, Metode, dan Penerapannya dalam Pemaknaan
Sastra’.Humainora,10(Januari-April: 1999), 76-77
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mengutamakan segi pemahaman suatu tanda sehingga proses kognisinya pada
penerima tanda lebih diperhatikan ketimbang prosesnya.®®

Dengan demikian, metode semiotika dalam pemaknaan sastra berupa
pencariaan tanda-tanda yang penting sebab keseluruhan sastra itu merupakan
tanda-tanda, baik berupa ikon, indeks, maupun symbol. Karya sastra merupakan

karya seni yang bermedium bahasa, oleh karena itu dalam ranah semiotika, ada

A AD INT T

dua sistem semiotika. pertama S|stem semiotika pertama first order semiotic), dan

sistem semlotlka tingkat kedua isecond order semiotics). Karya sastra dibangun

gy ./ Y- - .

dengan bahasa. Sebelum meniadl karya sastra, bahasa telah mempunyai arti

(meamng) Oleh sebab itu, bahasa disebut sistem semiotika tlngkat pertama yang
~\ =

kemudian meniadl tanda sastra Ialu dltlngkatkan menjadi tlngkat kedua. Arti

ASyY "\

bahasa menaidl arti sastra maka\artl sastra ini dlsebut S|ﬁn|f|cance atau makna,

Makna |n| adalah arti dar arti (meaning of mearnlng) atau significance makna.”

W J u\\ S~\w

‘Mgpurut Berger, semiotika memiliki dua tokoh yakni Ferdinand De

- fy

Saussure dan Charles Sander Peirce. Kedua tokoh tersebut mengembangkan ilmu

)\ VAN AY (5

semiotika secara terpisah dan tidak mengenal satu sama lain. Sauussure di Eropa

A _<INBE

dengan latar belakang linguistik dan Peirce di Amerika Serikat dengan latar

FIX U DS

belakang filsafat. Saussurre meenyebut ilmu yang dikembangkannya semiology,

namun Peirce menyebut ilmu yang dibangunnnya semiotika. Semiologi menurut
Saussre didasarkan pada anggapan bahwa jika perbuatan dan tingkah laku
manusia yang membawa makna atau selama berfungsi sebagai tanda, harus ada

dibelakangnya sistem pebedaan dan konvensi yang memungkinkan makna itu,

8 Wibowo. (Jakarta:MItra Wacana Meida,2013),9.
0 Pradopo, ‘Semiotika: TEORI, METODE, DAN PENERAPANNYA’.Humainora,(Januari-
Maret),77.
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dimana ada tanda disana juga ada sistem. Sedangkan meneurut Peirce yang ahli
filsafat dan logika, penalaran manusia senantiasa dilakuan lewat tanda. Peirce
menyatakan, logika sama dengan semiotika dan semiotika dapat diterapkan pada
segala macam tanda. Dalam perkembangan selanjutnya istilah semiotika lebih
popular daripada semiologi.”

2. Pendekatan Semiotika Ferdinand De Saussure

A AD INIT T

Saussure lahir di Jenewa pada tahun 1857 dan hidup sezaman dengan

- ‘D i g _— .. N ( );
Sigmund Freud dan Emile Durkhei. Selain sebaﬁai ahli Iigl{i\stik, dia juga seorang

) AR _ P
spesialis bahasa-bahasa Indo Eropa dan Sansekerta ‘ang menjadi  sumber

pembaruan mtelektual dalam bidag ilmu social dan kemanusiaan. Pandangannya

W= __/ER
tentang tanda sangat berbeda den an padanagan para ahli linguistik di jamannya.
* ‘5 e

Saussure justru mena%unakan {ndekatan anti hlstorls iang melihat bahasa

sebagal suatu sistem yang utuh dan harmonis secara internal atau dalam istilah

4 A\l W T

Sauusure dlsebut sebagal langue. Dia mengusulkan teori bahasa yang disebut

v-r"r
sebagai strukturallsme untuk menggantlkan pendekatan hlstorl dari para

i b M

Bahasa di mata Saussure diumpamakan karya music (simponi) dan bila
VI ) D=

kita ingin memahaminya, maka kita harus memperhatikan keutuhan karya musik

secara keseluruhan dan bukan kepada permainan individual dari setiap pemain
musik. Sedikitnya ada lima pandangan Saussure yang terkenal yaitu :
1) Signifier (penanda) dan signified (petanda)

2) Form (bentuk) dan contetnt (isi)

" bid,.
2Wibowo. (Jakarta:MItra Wacana Meida,2013),19-20.
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3) Langue (bahasa) dan parole (tuturan/ujaran)
4) Synchronic (sinkronik) dan diachronic
5) Syntagmatic dan associative (paradigmatic)’
Saussure menyatakan tentang tanda dalam konteks komunikasi manusia
dengan melakukan pemilahan antara significant dan signifie. Secara sederhana

signifier adalah bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna (aspek

A AD INIT T

material) yaitu apa yang didengar, ditulis, maupun dibaca. Sedangkan signified

A\—)} g — — -‘();

adalah gambaran rﬁental, yakni pikiran atau konsep mental dari bahasa.”* Proses

)y ARG URvYA. -
signifikasi dikemukakan Saussure sebagali baiian dari makna seperti sebagai
sign

S,
R -

berikut s
Signifies Signifies Makna (eksternal
Eksistensi tanda (konsep) reality of meaning)

‘Pré;ses signifikasi menghasilkan makna bagi penafsir yang berbeda,

— ﬂ | ] -ﬁ e

tergantung pada konsep secara mental yang dimiliki penafsir mﬁeﬂgenai tanda yang
N %A‘ b‘ Y {

dihadapinya. Sa@e mengatakan signifier mengacu_pada tampilan fisik dari

S =4
sign yang dapat berupa goresan, gambar, garis, warna, maupun suara atau tanda-
¥ | U %)\.J =

tanda lainnya, sedangkan signified mengacu pada makna yang tersemat pada
tampilan fisik tanda tersebut. Tanda (sign) bersifat arbitari dimana kombinasi
antara signifier dan signified adalah sebuah entitas yang bebas.” Secara struktual,
konsep dasar menurut Sauusure dalam menerapkan pada karya sastra adalah

berupa perbedaan jelas anatara significant sebagai bentuk bunyi, lambang, atu

3 lbid,.
74 Fajriannoor Fanani, ‘Semiotika Strukturalisme Saussure’, Jurnal The Messenger, 5.1 (2013), 10.
5 Ibid,.12.
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penanda lainnya dengan signifie sebagai hal yang diartikan atau sebagai petanda’.
Signifier adalah tanda atau simbol yang dapat mewakili atau bermakna hal lain.
Sebuah kata dapat mewakili perasaan atau pemikiran seseorang yang digunakan
oleh orang yang menghendaki terjadinya komunikasi. Sedangkan signified adalah
interpretasi penerrima komunikasi atas tanda dan slmbol yang diterimanya.
Dengan demikian, agar komunikasi terjqjli ;an}_dipahami, antara pemberi dan

.~ AD I ~

penerima komunikasi haru menggunakan tanda dan simbol yang sama.”

v}' \(/

6 Ambraini AS,Nazia Maharani Umaya,”’Semiotika Teori dan Aplikasi Pada Karya
Sastra”,(Semarang:IKIP SEMARANG PRESS),88.
" Bambang Mudjiyanto,Emilsyah Nur, “Semiotika Dalam Metode Penelitian Komunikasi

(Semiotic In Research Method of Communication)” Jurnal Penelitian Komunikasi,16
(April:2013),76.



